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ABSTRAK

Yola Endriani. 2022. Hubungan Dukungan Sosial Orangtua dengan Self
Direction dalam Belajar di Era New Normal di SMAN 1 Lembah Gumanti .
Skripsi. Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Pembelajaran yang dilakukan di masa new normal menerapkan sistem
campuran yaitu daring dan tatap muka, adanya perubahan sistem pembelajaran
yang awalnya dilakukan secara tatap muka kemudian daring dan selanjutnya
dilakukan sistem campuran menyebabkan adanya permasalahan yang dialami oleh
siswa yaitu kurangnya pemahaman siswa dalam belajar dan siswa tidak tau arah
tujuannya dalam belajar. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengarahan diri
siswa atau self direction dalam belajar. Kondisi ini diduga disebabkan oleh
keterbatasan dukungan sosial yang diberikan oleh orangtua. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) gambaran dukungan sosial orangtua siswa,
(2) self direction siswa dalam belajar, (3) hubungan dukungan sosial orangtua
dengan self direction siswa dalam belajar di era new normal.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif korelasional. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
413 orang siswa yang terdaftar pada tahun ajaran 2021/2022 dengan sampel
sebanyak 217 orang, yang dipilih dengan teknik Stratified Random Sampling.
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket dukungan sosial
orangtua dan angket self direction siswa dalam belajar model skala likert. Data
diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan untuk menguji
hubungan data dianalis menggunakan rumus pearson product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat dukungan sosial orangtua
siswa berada pada kategori rendah dengan persentase 35,5%, (2) tingkat self
direction siswa dalam belajar berada pada kategori rendah dengan persentase
33,6%, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orangtua
dengan self direction siswa dalam belajar di era new normal dengan besar korelasi
0,763 yang berada pada kategori kuat dan signifikansi 0,000.

Kata Kunci : Self direction, Dukungan sosial orangtua
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kondisi pandemi covid-19 kini menjadi pandemi global yang
penyebarannya begitu cepat di berbagai negara termasuk Indonesia. Indonesia
merupakan salah satu negara yang terdampak virus yang tersebar di 34
provinsi dan 415 kabupaten/ kota yang ada di Indonesia yang menyebabkan
kematian (Gugus Penanganan Covid-19, 2020). Pengertian covid-19 itu sendiri
adalah Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian
luar biasa muncul di Wuhan China, dan menyebabkan penyakit Coronavirus
Disease-2019 (Covid-19). Virus baru yang menyebabkan penyakit pada
manusia mulai dari gejala ringan sampai berat dan menyerang gangguan pada
sistem pernapasan seperti demam, batuk, dan sesak napas, pneumonia akut,
sampai kematian (Abidin et al., 2020).

Kasus penyebaran covid-19 ini menyebabkan berbagai aktivitas
menjadi terganggu dalam berbagai bidang yang ada, tidak dapat dipungkiri
bahwa pendidikan di Indonesia juga menjadi salah satu bidang yang
terdampak akibat adanya pandemi covid-19 ini (Nafrin & Hudaidah, 2021).
Akibat dari pandemi covid-19 menyebabkan diterapkannya berbagai kebijakan
untuk memutus mata rantai penyebaran virus covid-19 di Indonesia. Upaya
yang dilakukan oleh pemerintah di Indonesia salah satunya dengan
menerapkan himbauan kepada masyarakat agar melakukan physical distancing
yaitu himbauan untuk menjaga jarak diantara masyarakat, menjauhi aktivitas

dalam segala bentuk kerumunan, perkumpulan, dan menghindari adanya



pertemuan yang melibatkan banyak orang. Upaya tersebut ditujukan kepada
masyarakat agar dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran pandemi
covid-19 yang terjadi saat ini (Siahaan, 2020).

Dengan adanya pembatasan interaksi, Kementerian Pendidikan di
Indonesia juga mengeluarkan kebijakan dalam dunia pendidikan yaitu dengan
menerapkan pembelajaran dari rumah atau jarak jauh sesuai dengan surat
edaran nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam
masa darurat penyebaran covid 19 yaitu belajar dari rumah dengan tetap
mematuhi protokol kesehatan dalam penanganan covid 19, belajar dari rumah
melalui pembelajaran jarak jauh (Pendidikan et al., 2020). Pelaksanaan
kebijakan ini dikenal oleh masyarakat umum dengan sebutan study from home
(SFH), dimana kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sistem jarak jauh.

Pembelajaran jarak jauh berlangsung tanpa interaksi fisik langsung
antara guru dan peserta didik, interaksi yang berlangsung dengan bantuan
sistem virtual yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam proses belajar
mengajar (Latip, 2021). Pembelajaran ini dilaksanakan menggunakan aplikasi-
aplikasi pembelajaran serta layanan-layanan kelas virtual yang dapat diakses
melalui web menggunakan jaringan internet seperti zoom, google meet,
whatsapp, line dan lainnya dengan membuat grup kelas serta platform yang
disediakan oleh sekolah (Firdaus, 2020). Mengingat lokasi dan jarak menjadi
isu di masa pandemi ini, maka proses pembelajaran berlangsung dari jarak
jauh. Pembelajaran ini tentu menjadi tantangan baru bagi semua pihak

termasuk peserta didik, guru dan orang tua dengan menyesuaikan



pembelajaran dengan kebiasaan yang baru. Dalam pelaksanaan proses
pembelajaran ini dapat dilakukan secara daring, luring dan campuran (belajar
tatap muka dan online) yang dikenal pada era new normal.

Era new normal adalah adaptasi kebiasaan baru yaitu dengan perubahan
perilaku untuk tetap melakukan aktivitas normal dengan ditambah
menerapkan protokol kesehatan (memakai masker, menjaga jarak dan mencuci
tangan serta vaksinasi) guna mencegah terjadinya penularan Covid-19 (Aly et
al., 2020). Pada masa era new normal seperti ini kegiatan belajar mengajar
akan kembali normal seperti biasa, dengan diiringi berbagai ketentuan yang
harus dilaksanakan peserta didik untuk mengikuti protokol kesehatan dari
anjuran pemerintah maupun dari lembaga demi keselamatan dan kesehatan
bersama (Hartono & Akhyar, 2021). Proses pembelajaran di era new normal
telah dilakukan dengan sistem campuran yaitu daring dan tatap muka dengan
menerapkan sistem per-shift, dimana peserta didik yang datang ke sekolah
dibagi ke dalam beberapa sesi sehingga tidak terjadinya kerumunan di
sekolah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sakina (2021) yang berjudul
problematika pembelajaran di era new normal pada siswa kelas I Mi Miftahul
Astar Kabupaten Kediri mengungkapkan permasalahan yang dihadapi siswa
selama pembelajaran di masa new normal yaitu mereka terlihat tidak
bersemangat dan mulai bosan dengan belajar yang hanya dilakukan dari
rumah sehingga sering tidak mengikuti pembelajaran yang telah disediakan,

tidak memahami materi pelajaran yang diberikan, rasa malas dan sulit



berkonsentrasi untuk mengikuti pelajaran, dan sering tidak mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru.

Sejalan dengan itu Fatimah (2017) mengungkapkan dalam dunia
pendidikan banyak siswa yang mengeluh bahwa belajar dari rumah lebih ribet
karena peserta didik lebih banyak diberikan tugas ketimbang diberikan
penjelasan mengenai materi yang bersangkutan. Serta sulitnya memahami
materi yang diberikan oleh guru membuat siswa terkadang malas untuk
mengikuti pembelajaran yang telah disediakan. Siswa cenderung bosan dalam
menghadapi hal tersebut, karena tidak bisa bertemu dengan teman-temannya.

Berdasarkan fenomena yang ada di SMAN 1 Lembah Gumanti selama
pembelajaran di era new normal, ditemukan sebagian siswa tidak memahami
materi yang mereka pelajari secara online, tidak sedikit yang datang terlambat
ke sekolah, hal ini berkaitan dengan kurangnya disiplin pada diri siswa yang
termasuk ke dalam kontrol diri siswa, serta banyak siswa mengikuti kegiatan
yang dilakukan oleh teman sebaya di lingkungannya hal ini berkaitan dengan
kurangnya keyakinan diri siswa dimana siswa sering bergantung kepada orang
lain, bermain game dan bermain sosial media di saat jam pembelajaran
berlangsung, ini memiliki arti bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mengambil keputusan yang baik bagi dirinya sendiri, siswa tidak yakin
dengan kemampuan yang dimilikinya dimana siswa mengalami kesulitan
dalam mengerjakan tugas serta ada siswa yang mencontek pada saat ulangan
berlangsung, ini berkaitan dengan rasa percaya diri siswa. Disamping itu

dalam proses pembelajaran siswa tidak mengetahui apa tujuannya belajar



sesungguhnya dimana siswa datang ke sekolah hanya sebagai rutinitas sehari-
hari, hal ini terjadi karena kurangnya inisiatif siswa dalam belajar.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa siswa di SMAN 1
Lembah Gumanti mengenai pengarahan diri siswa dalam belajar pada tanggal
11 Oktober 2021 yang menyatakan bahwa terdapat banyak siswa yang tidak
tau arah tujuannya dalam belajar sehingga dalam proses pembelajaran
terkadang siswa hanya mengikuti rutinitas sehari-hari saja, dimana siswa
malas mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru karena merasa tugas
yang diberikan terlalu banyak, dimana siswa mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan tugas secara tuntas dan kurangnya keyakinan siswa pada
kemampuan yang dimilikinya sendiri. Anggapan tersebut berbeda dari yang
diharapkan oleh guru yang telah melakukan penyusunan program untuk proses
pembelajaran siswa. Hal ini bisa terjadi karena kurangnya pengarahan diri
siswa yang disebut dengan self direction.

Self Direction merupakan kemampuan individu dalam mengarahkan
dirinya. Dimana seorang individu dapat menentukan tujuan dan mengambil
keputusan yang terbaik bagi dirinya secara mandiri. Self Direction dalam
belajar adalah suatu proses dimana seseorang memiliki inisiatif, dengan atau
tanpa bantuan orang lain, untuk menganalisis kebutuhan belajarnya sendiri,
merumuskan tujuan belajarnya sendiri, mengidentifikasi sumber-sumber
belajar, memilih dan melaksanakan strategi belajar yang sesuai dan
mengevaluasi hasil belajarnya sendiri (Sulas, 2018). Pentingnya pengarahan

diri (self direction) bagi siswa adalah agar siswa mempunyai kepribadian yang



baik meliputi rasa percaya diri yang baik, mempunyai rasa tanggung jawab
dalam tugas belajar, dan siswa mempunyai pengendalian dalam dirinya
sehingga adanya pengarahan diri dan tujuan individu dalam melakukan
sesuatu sehingga menjadi individu yang mampu belajar mandiri (Mulyadi et
al., 2017).

Apabila dikaji lebih lanjut menurut Bandura (1997) tingkah laku
seseorang dipengaruhi karena adanya interaksi antara lingkungan dengan
skema kognitif individu itu sendiri. Salah satu faktor yang mempengaruhi
pengarahan diri (Self Direction) yaitu interaksi timbal balik antara faktor
kognitif, faktor tingkah laku dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan dapat
berupa dorongan atau dukungan sosial yang berasal dari keluarga, teman
sebaya, pasangan hidup dan orang lain. Disamping itu individu juga
mempunyai kemampuan dalam mengatur dirinya sendiri dan dengan
kemampuan tersebut dia mampu mengevaluasi perilakunya sendiri serta
menciptakan penguatan sendiri. Jadi dukungan sosial orang tua merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi pengarahan diri (Self Direction) siswa
dalam belajar.

Selanjutnya berdasarkan penelitian Riza & Rambe (2015) menyatakan
dukungan sosial orang tua dan self-directed learning pada siswa SMA terdapat
hubungan. Penelitian ini mengandung pengertian bahwa kedua variabel
menunjukkan hasil yang signifikan antara dukungan sosial orang tua dengan
kemandirian belajar pada siswa. Karena kemandirian belajar dipengaruhi oleh

beberapa faktor dan salah satunya adalah dukungan sosial orang tua.



Rif’ati et al (2018) mengemukakan dukungan sosial untuk setiap
individu itu sangat penting didapatkan dari lingkungan sosial baik itu dari
keluarga, teman sebaya, pasangan hidup, dan orang lain yang memiliki
hubungan dengan individu tersebut. Penilaian secara negatif terhadap
dukungan sosial orang tua bahwa dukungan sosial tersebut tidak diterima
dengan baik, individu tersebut tidak merasakan efek yang baik, hal ini bisa
terjadi disebabkan sebagian orang tua kurang mengetahui aktif apa yang
seharusnya dilakukan, orang tua tidak memperhatikan proses belajar anak,
orang tua kurang dapat menciptakan suasana belajar bagi anak, orang tua
jarang memberikan penghargaan kepada anak ketika mendapatkan prestasi
yang baik, selama di rumah orang tua jarang mengontrol anak disebabkan
karena sebagian orang tua yang sibuk bekerja sehingga waktu untuk bersama
dengan anak-anak menjadi terbatas.

Santrock (2003) menjelaskan bahwa keluarga merupakan pilar utama
dalam membentuk anak mandiri. Dukungan yang paling besar dalam
lingkungan rumah bersumber dari orang tua. Orang tua diharapkan dapat
memberikan kesempatan kepada anak agar dapat mengembangkan
kemampuan yang dimilikinya, belajar mengambil inisiatif, mengambil
keputusan mengenai apa yang ingin dilakukan dan  Dbelajar
mempertanggungjawabkan atas segala perbuatannya. Dukungan yang
diberikan keluarga akan menjadi kekuatan dan motivasi bagi anak-anak untuk

belajar.



Bertitik tolak dari fenomena tersebut, menarik dikaji lebih lanjut
melalui penelitian ini apakah terdapat hubungan dukungan sosial orang tua
dengan self direction siswa dalam belajar. Pengungkapan permasalahan
tersebut dapat bermanfaat dalam pengembangan pelaksanaan bimbingan
belajar dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah

yaitu:

1. Kurangnya persiapan dalam mengikuti pembelajaran

2. Banyaknya siswa yang datang terlambat ke sekolah

3. Kurangnya pemanfaatan waktu belajar siswa

4. Sebagian siswa tidak mengikuti pembelajaran baik secara daring maupun
tatap muka.

5. Kurangnya dorongan atau motivasi yang dimiliki siswa dalam belajar

6. Kurangnya kesadaran siswa dalam melakukan proses pembelajaran

7. Orang tua tidak aktif dalam memberikan dukungan kepada siswa

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti membatasi masalah ini
agar permasalahan tidak meluas dan agar tetap fokus terhadap masalah yang
diteliti. Peneliti memilih variabel dukungan sosial orangtua yang menjadi
batasan dalam penelitian ini, karena dukungan sosial orangtua merupakan
salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi pengarahan diri siswa

dalam belajar. Maka dari itu, yang menjadi fokus pembahasan dalam



penelitian ini yaitu dukungan sosial orang tua dan self direction siswa dalam
belajar di era new normal.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana dukungan sosial orangtua siswa SMAN 1 Lembah Gumanti
dalam belajar?

2. Bagaimana self direction siswa dalam belajar SMAN 1 Lembah Gumanti
dalam belajar?

3. Apakah terdapat hubungan dukungan sosial orang tua dengan self
direction siswa dalam belajar di SMAN 1 Lembah Gumanti di era new
normal

E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa :

1. Setiap siswa memiliki kemampuan untuk mengarahkan dirinya dalam
belajar.

2. Pengarahan diri penting bagi siswa agar siswa dapat bertanggung jawab
dalam tugas yang diberikan.

3. Salah satu hal yang berperan penting di dalam pembentukan pengarahan
diri siswa adalah dukungan dan dorongan yang diterima dari keluarga serta

lingkungan di sekitarnya belajar.
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. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan:
1. Dukungan sosial orangtua siswa dalam belajar di SMAN 1 Lembah
Gumanti
2. Self direction siswa dalam belajar di SMAN 1 Lembah Gumanti
3. Hubungan dukungan sosial orang tua dengan self direction siswa dalam
belajar di era new normal di SMAN 1 Lembah Gumanti
. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan
materi pengetahuan BK dalam bimbingan belajar dan Asesmen, khususnya
tentang hubungan dukungan sosial orang tua dengan self direction siswa
dalam belajar di era new normal.
2. Praktis
Secara praktis manfaat penelitian yaitu:
a. Bagi Guru
Membantu guru untuk mendorong siswa agar dapat mandiri dalam
belajar serta siswa dapat mengetahui tujuannya dalam belajar
b. Bagi Guru BK
Penelitian ini diharapkan guru BK dapat membantu dalam
menyelesaikan permasalahan siswa terkait dukungan sosial orang tua

dengan self direction siswa dalam belajar.



C.
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Bagi MGBK

Dapat menambah kajian pengetahuan bimbingan dan konseling,
juga menjadi pedoman dalam memberikan layanan konseling
untuk meningkatkan self direction siswa dalam belajar.

Bagi Dinas Pendidikan

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dalam membuat
kebijakan terkait pelaksanaan program dalam dunia pendidikan yang
lebih memberikan perhatian baik keadaan fisik maupun psikologis
pada siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Manfaat penelitian dapat digunakan sebagai masukan dan
perbandingan dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan

masalah ini.



